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ABSTRAK
Kesehatan merupakan harta yang tak ternilai harganya.Cara yang murah dan mudah untuk mencapai ke-
sehatan yang optimal adalah mencegah penyakit yang menyerang, yaitu dengan pola hidup sehat, berolahraga dan 
mengonsumsi makanan/minuman kesehatan. Makanan terbaik bagi tubuh adalah buah dan sayuran tidak diolah, 
misalnya sari buah/jus. Rumput gandum sebagian besar dikenal sebagai makanan kesehatan dan diet di Amerika. 
Vitamin A, C, E, klorofil adalah antioksidan yang ditemukan dalam rumput gandum. Antioksidan merupakan 
sebutan untuk zat yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Penelitan ini bertujuan menge-
tahui tingkat aktivitas antioksidan jus rumput gandum dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, analisa laboratorium. Penelitian ini menggunakan 2 formula, formula 
1 (hasil dari uji daya terima yang disukai,  dengan 25% rumput gandum dan 75% sari buah jeruk) dan formula 
6 (jus rumput gandum 100% sebagai pembanding). Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula 1 dengan IC50 
190,197 ppm atau 0,1901 mg/ml menunjukkan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan formula 6 dengan IC50 
1928,34 ppm atau 1,928 mg/ml menunjukkan memiliki aktivitas antioksidan yang sedang. Kesimpulan penelitian 
bahwa kedua formula menunjukkan adanya aktivitas antioksidan.Sehingga produk jus rumput gandum ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif minuman kesehatan, disarankan untuk melakukan uji aktivitas produk jus 
tersebut menggunakan metode-metode lain.
Kata kunci : Jus rumput gandum, antioksidan, DPPH
ABSTRACT
Health are a precious , the easy way to find a optimal health is to prevent a disaster is for living with healthy 
lifestyles, exercise and eat/drink  a healthy food, the best food for our body is pure fruit and vegetable, example 
juice. A wheatgrass is knowing as a healthy and diet in America. In wheatgrass we found antioxidants vitamin A, 
C, E, and chlorophyll. Antioxidants is a substance for protecting body form free radical attack. The purpose  of this 
researchis knowing  Antioxidant Activity Wheatgrass juice as a health drink with the method DPPH (2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl), the type of purpose is using descriptive with laboratory analysis. This  research using 2 formula, 
formula 6 (result from acceptance test who always be using from training panelist, 25% wheatgrass and 75% 
orange juice), and formula 1 (wheatgrass juice 100% as a comparison), the result of research is formula 1 with 
IC
50
 190,197 ppm or 0,1901 mg/ml have indicate a strong antioxidant activity while formula 6 with IC
50
 1928,34 
ppm or 1,928 mg/ml have indicate a medium antioxidant activity, conclusion research are both of the formula, is 
indicate a antioxidant activity, so wheatgrass juice produk can be alternative healthy drinks, and we proposal to 
make another Activity juice produk test with another method.
Keyword : Wheatgrass juice, Antioxidant, DPPH
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PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan harta yang tidak 
ternilai harganya. Tentu sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya kita menjaga 
kesehatan. Cara yang murah dan mudah untuk 
mencapai kesehatan yang optimal adalah mence-
gah penyakit yang menyerang kita yaitu dengan 
pola hidup sehat, berolahraga dan mengonsumsi 
makanan/minuman kesehatan. Makanan/minu-
man kesehatan adalah makanan dan minuman 
yang dikonsumsi secara teratur dan dapat mening- 
katkan kesehatan yang optimal.1
Makanan yang terbaik bagi tubuh adalah 
buah dan sayuran yang tidak diolah, misalnya 
sari buah atau jus. Terapi jus seharusnya men-
jadi bagian yang tak terpisahkan dari program 
penyembuhan. Bircher Banner, seorang dokter 
dari Swiss meyakini bahwa pada saat pemberian 
obat-obatan dan suntikan gagal menyembuhkan 
penyakit, ternyata penerapan pola makan yang 
benar dengan mengonsumsi jus mampu mem-
berikan harapan baru untuk hidup sehat. Minum-
an jus buah dan sayuran merupakan cara paling 
efisien untuk menyuplai tubuh dengan vitamin, 
mineral, dan antioksidan. Enzim dalam sayuran 
dan buah inilah yang menjadi kunci kesehatan 
tubuh.2
Rumput gandum (Wheatgrass) atau nama 
latinnya Triticum Aestivum merupakan tanaman 
gandum muda dengan tinggi 7 inci. Rumput 
gandum dikenal sebagai sebuah panganan leng-
kap yang dapat memberikan semua nutrisi jika 
dibandingkan dengan panganan lainnya.3 Dalam 
masalah penampilan, rumput gandum seperti hal-
nya rumput lainnya, rumput ini berwarna hijau, 
sejuk dan dingin.4 Rumput gandum dapat tum-
buh di setiap jenis lingkungan dan setiap musim 
sepanjang tahun.5 Rumput gandum tumbuh di 
luar ruangan sebagai tanaman tahunan, tetapi 
sering dibudidayakan didalam ruangan untuk tu-
juan terapeutik.6
Rumput gandum sebagian besar dikenal 
sebagai makanan kesehatan dan diet di Amerika. 
Rumput gandum berisi hampir semua vitamin, 
mineral.5 Berlimpahnya mikronutrien, seperti 
vitamin B kompleks dan asam amino.7 Vitamin 
A, B1, C, E adalah antioksidan yang ditemu-
kan dalam rumput gandum. Antioksidan lainnya 
dalam rumput gandum yaitu klorofil, bioflavo-
noids, linoleic acid, lysine, peroxidase, superox-
ide dismutase (SOD), essential fatty acids, linole-
nic acid (ALA).6 Molekul klorofil dalam rumput 
gandum hampir identik dengan hemoglobin 
dalam darah manusia. Rumput gandum disebut 
“Green Blood”.8
Jus rumput gandum memberikan berbagai 
macam manfaat bagi kesehatan dan kebugaran 
pada manusia seperti untuk mengatasi perma-
salahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
darah dan sistem sirkulasi darah, system perna-
fasan, pencernaan, antikanker, penyakit telinga, 
penyakit terkait gigi dan gum, penyakit sendi, pe-
nyakit kulit, penyakit berhubungan dengan organ 
reproduksi, anemia (thalasemia).3
Antioksidan merupakan sebutan untuk zat 
yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan 
radikal bebas. Radikal bebas berperan dalam pa-
tologi dari berbagai penyakit degenerative yakni 
kanker, aterosklerosis, rematik, jantung coroner, 
katarak, dan penyakit degenerasi saraf seperti 
Parkinson. Khasiat antioksidan untuk mencegah 
berbagai penyakit akibat pengaruh oksidatif akan 
lebih efektif jika kita mengkonsumsi berbagai 
jenis makanan/minuman yang kaya akan anti- 
oksidan daripada menggunakan antioksidan 
tunggal.9 Bahan pangan yang dapat menjadi sum-
ber antioksidan alami seperti yang terdapat pada 
rempah-rempah, biji-bijian, buah-buahan, sayur-
sayuran.10
BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan analisis laboratorium. Peneli-
tian dilakukan melalui dua tahap, yaitu penelitian 
pendahuluan dan penelitian utama. Penelitian 
pendahuluan membuat jus rumput gandum de- 
ngan enam formula kemudian dilakukan uji daya 
terima. Formula satu (jus rumput gandum 100% 
tanpa tambahan), formula dua (jus rumput gan-
dum 100% dengan tambahan perisa vanilla), 
formula tiga (jus rumput gandum 100% dengan 
tambahan kayu manis), formula empat (jus rum-
put gandum 75% dengan tambahan sari buah je-
ruk 25%), formula lima (jus rumput gandum 50% 
dengan tambahan sari buah jeruk 50%), formula 
enam (jus rumput gandum 25% dengan tamba-
han sari buah jeruk 75%). Selanjutnya dilakukan 
penelitian utama, yaitu formula yang disukai 
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oleh panelis dilakukan uji aktivitas antioksidan.
Populasi dalam penelitian ini adalah bibit rum-
put gandum (Wheatgrass) yang dikembangkan 
oleh Balai Penelitian Jagung dan Serealia, Kabu-
paten Maros, Sulawesi Selatan. Data hasil pene-
litian aktivitas antioksidan menggunakan metode 
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Data diolah 
menggunakan program Microsoft excel 2010. 
Data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
HASIL
Dari hasil penelitian pendahuluan, dari 
keenam formula jus rumput gandum yang dibuat 
ternyata yang memiliki skor tertinggi berdasarkan 
uji organoleptic adalah formula enam. Hal terse-
but menandakan bahwa formula enammerupakan 
formula jus rumput gandum yang disukai oleh 
panelis. Selanjutnya formula enam yang disukai 
diambil sebagai sampel dan formula satusebagai 
pembanding dalam penentuan aktivitas antioksi-
dan pada produk jus rumput gandum.
Pada uji aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pi-
krilhidrazil), didapatkan hasil untuk formula satu 
dan formul enam yaitu dimana formula satuyang 
memiliki IC50 terbaik yaitu 190,197 ppm atau 
0,1901 mg/ml menunjukkan memiliki aktivi-
tas antioksidan yang kuatdanformula enamyang 
memiliki IC501928,34 ppm atau 1,928 mg/ml 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang sedang 
(Tabel 1).
Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Formula 1 dan Formula 6 Jus Rumput Gandum
Sampel Konsentrasi % Inhibasi IC50
Formula 1 100 ppm
200 ppm
400 ppm
600 ppm
800 ppm
17,321
45,620
59,413
81,292
95,640
190,197 ppm
atau
0,190 mg/ml 
(aktivitas antioksidan 
kuat)
Formula 6 600 ppm
1000 ppm
1400 ppm
1800 ppm
2200 ppm
20,333
24,178
28,101
43,361
50,892
1928,34 ppm
Atau
1,928 mg/ml 
(aktivitas antioksidan 
sedang)
Sumber: Data primer, 2015
PEMBAHASAN
Antioksidan adalah suatu zat yang diper-
lukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan 
mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh ra-
dikal bebas terhadap sel normal. Antioksidan 
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 
kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, 
dan menghambat terjadinya reaksi pembentukan 
radikal bebas yang dapat menimbulkan stess ok-
sidatif.11
Aktivitas antioksidan suatu senyawa diu-
kur dari kemampuan dalam menangkap radi-
kal bebas. Radikal bebas yang biasa digunakan 
sebagai metode dalam mengukur kemampuan 
penangkapan radikal bebas adalah 2,2-difenil-
1-pikrilhidrazil (DPPH). DPPH merupakan suatu 
senyawa radikal bebas yang stabil dan dalam 
penggunaannya sebagai pereaksi dalam uji pe-
nangkapan radikal bebas cukup dilarutkan. Bila 
disimpan dalam keadaan kering dengan kondisi 
penyimpanan yang baik akan stabil selama ber-
tahun-tahun.12
Metode DPPH merupakan metode pengu-
kuraan antioksidan yang pengerjaannya cepat, 
sederhana, praktis dan menggunakan sampel 
dalam jumlah yang sedikit.13 Metode menggu-
nakan DPPH sebagai radikal bebas ini merupa-
kan metode yang paling sering digunakan untuk 
skrining aktivitas antioksidan berbagai tanaman 
obat atau ekstrak bahan alam.12
Menurut Disoschi, prinsip kerja pada 
metode DPPH ini adalah adanya senyawa anti-
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oksidan yang mendonorkan H+ pada DPPH se-
hingga mengubah radikal bebas DPPH yang 
berwarna ungu menjadi senyawa non-radikal 
DPP hidrazin (difenil pikrilhidrazin) yang ber-
warna kuning pucat atau warnanya hilang. Se-
makin pudarnya warna DPPH setelah direaksi-
kan dengan antioksidan menunjukkan kapasitas 
antioksidan semakin besar. Dari penelitian yang 
dilakukan sesuai dengan prinsip kerja menurut 
Disoschi, pada kedua formula yaitu formula satu 
dan enam terjadinya perubahan warna larutan 
DPPH yang berwarna ungu menjadi kuning pucat 
ketika larutan DPPH dicampurkan dengan laru-
tan sampel jus rumput gandum.14
Penurunan intensitas warna yang terjadi 
disebabkan oleh berkurangnya ikatan rangkap 
terkonjugasi pada DPPH, hal ini dapat terjadi 
apabila adanya penangkapan satu elektron oleh 
zat antioksidan, menyebabkan tidak adanya ke-
sempatan elektron tersebut untuk beresonansi.12 
Untuk mengetahui potensi antioksidan suatu 
senyawa, digunakan parameter aktivitas anti-
oksidan dengan persen inhibisi. Aktivitas anti-
oksidan menunjukkan kemampuan suatu anti-
oksidan dalam menghambat radikal bebas yang 
dinyatakan dalam persen.15 Pada penelitian ini 
didapatkan hasil persen inhibisi pada formula 
satudan enam, yaitu dapat terlihat bahwa semakin 
tinggi konsentrasi larutan sampel yang ditambah-
kan maka semakin tinggi persen inhibisi (peng-
hambatan) yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanani et 
al., yaitu bahwa persentasi penghambatan ekstrak 
terhadap aktivitas radikal bebas meningkat de-
ngan meningkatnya konsentrasi ekstrak.16
       Parameter lain yang digunakan untuk me-
ngetahui kemampuan antioksidan dari suatu zat 
adalah Inhibition Concentration (IC50). Inhibi-
tion Concentration (IC50) merupakan konsentrasi 
suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 
hilangnya 50% aktivitas radikal DPPH atau kon-
sentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan 
persen penghambatan 50%. Semakin kecil nilai 
IC50 akan semakin efektif zat tersebut sebagai an-
tioksidan.15
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ni-
lai IC50 sampel formula satu menunjukkan bahwa 
formula satumemiliki aktivitas antioksidan yang 
kuat, sedangkan nilai IC50 sampel formula enam 
menunjukkan bahwa formula enam memiliki ak-
tivitas antioksidan yang sedang. Menurut Safaa 
Y. Qusti,et al., suatu senyawa dikatakan sebagai 
antioksidan sangat kuat apabila IC50<0,01 mg/ml, 
kuat apabila 0,01 mg/ml<IC50<1 mg/ml, sedang 
apabila 1 mg/ml<IC50<7 mg/dl, dan lemah apa-
bila IC50>7 mg/ml.
17 
IC50 formula satu yang dikategorikan se-
bagai aktivitas antioksidan yang kuat sama de-
ngan aktivitas antioksidan buah pisang dengan 
IC50 0,54 mg/ml dan IC50 formula enam yang di-
kategorikan sebagai aktivitas antioksidan yang 
sedang sama dengan aktivitas antioksidan keti-
mun dengan IC50 1,63 mg/ml.
17
Dilihat dari kedua parameter tersebut, ha-
sil persen inhibisi dan IC50 dari formula satu dan 
formula enam, hal ini mengindikasikan bahwa 
jus rumput gandum formula satumempunyai ke-
mampuan menghambat radikal bebas lebih besar 
(efektif) dibandingkan jus rumput gandum for-
mula enam. Menurut Sharma R, dalam bukunya, 
jus rumput gandum segar mengandung jumlah 
vitamin C (sebagai senyawa antioksidan) yang 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan jus segar 
dari jeruk.5
        Menurut penelitian Yuyun Wahyuni dimana 
persen inhibisi (penghambatan) pada ekstrak sari 
jeruk siam sebesar 63,3 %. Hal ini membuktikan 
bahwa persen inhibisirumput gandum jauh lebih 
baik dari persen inhibisi jus jeruk.18 Antioksidan 
terdapat dalam tubuh seperti enzim gluthatione, 
enzim SOD (Superoksida Dismutase). Antioksi-
dan juga dapat diperoleh dari asupan makanan 
yang mengandung vitamin C, vitamin E, beta 
karoten, klorofil serta senyawa fenolik.
        Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Shirup Anup Ashop tentang aktivitas 
antioksidan dengan metode DPPH dan “reduc-
ing power assay” menyatakan bahwa dari grafik 
persen inhibisi dan IC50 menunjukkan bahwa jus 
rumput gandum murni memang memiliki aktivi-
tas antioksidan yang signifikan yang sebanding 
dengan obat standar asam askorbat, dan adanya 
klorofil yang diyakini sebagai komponen aktif se-
cara farmakologi pada rumput gandum.Menurut 
Rana S, et al., dalam hasil penelitiannya rumput 
gandum berisi hampir semua vitamin didalamnya 
dan rumput gandum kaya akan klorofil. Sehingga 
rumput gandum disebut “green blood”.7
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Senyawa antioksidan memegang peranan 
penting dalam pertahanan tubuh terhadap pe- 
ngaruh buruk yang disebabkan oleh radikal 
bebas.Hal ini disebabkan radikal bebas diketa-
hui dapat menginduksi penyakit kanker, arteri-
osklerosis dan penuaan, yang disebabkan pula 
oleh kerusakan jaringan karena oksidasi.19 Oleh 
karena itu, antioksidan dibutuhkan untuk dapat 
menunda atau menghambat reaksi oksidasi oleh 
radikal bebas. Menurut Kalt et al., menyatakan 
bahwa antioksidan buah-buahan dan sayuran ber-
peran penting untuk menurunkan risiko penyakit 
degeneratif, seperti kardiovaskuler, berbagai pe-
nyakit kanker, dan penyakit saraf.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji aktivitas antioksidan 
jus rumput gandum (wheatgrass) dengan metode 
DPPH menunjukkan adanya aktivitas antioksi-
dan. Dimana formula satu memiliki aktivitas an-
tioksidan yang kuat dan formula enam memiliki 
aktivitas antioksidan yang sedang. Penelitian ini 
menyarankanproduk jus rumput gandum ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif minuman 
kesehatan, serta perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai kandungan senyawa-senyawa 
antioksidan dalam produk jus rumput gandum 
dan mengukur aktivitas antioksidan jus rumput 
gandum dengan menggunakan metode lain. 
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